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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah puja dan puji syukur hanya untuk Allah ‘Azza wa jalla, karena hanya atas 

ridha dan pertolongan Nya, maka Rencana Induk Pengembangan (RIP) Pusat Studi Gender dan 

Anak (PSGA) LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2020-2024 ini terselesaikan. Salawat 

beserta salam, semoga senantiasa terlimpahkan ke hadirat penutup Nabi dan Rasul (khatim al-

anbiya’wa al-mursalin), Muhammad SAW. 

Isu gender di kampus masih banyak mulai dari pelecehan hingga kekerasan seksual, 

sehingga peran seluruh elemen kampus sangat dibutuhkan untuk menuntaskannya secara 

maksimal dan serius, terutama pelibatan laki-laki agar lebih responsif terhadap isu-isu gender. 

Dari segi peraturan di tingkat Perguruan Tinggi, Undang-Undang No 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi pasal 6 poin (b) berbunyi bahwa Pendidikan Tinggi diselenggarakan 

dengan prinsip demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi 

hak asasi manusia, nilai agama, nilai budaya, kemajemukan, persatuan, dan kesatuan bangsa. 

 “Pendidikan responsif gender adalah perlakuan dalam memberi kesempatan yang sama 

antara laki-laki dan perempuan untuk memperoleh pendidikan. Perguruan Tinggi sedang 

mengusahakan adanya pengenalan materi tentang gender kepada para mahasiswa sejak awal 

memasuki kampus atau menyelipkan dalam mata kuliah khusus,” ucap Dewi Wulandari. 

Para sivitas akademisi yang hadir dalam kegiatan ini sangat antusias menanggapi dan 

mengkritisi isu kesenjangan gender di Perguruan Tinggi bahkan berbagi kisahnya sendiri. 

“Kesetaraan gender bukan berarti memberikan suatu hak spesial dan dispensasi khusus hanya 

untuk perempuan, melainkan memberikan akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat yang sama 

baik perempuan maupun laki-laki,” ungkap salah satu sivitas akademisi Universitas Negeri 

Yogyakarta, Lies Endarwati.  

Rencana Induk Pengembangan (RIP) PSGA pada dasarnya merupakan bagian penting 

dalam upaya melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dan manajemen kampus yang 

responsif gender oleh jajaran pimpinan Perguruan Tinggi. Bila kesetaraan gender dapat 

diwujudkan di Perguruan Tinggi, kesempatan yang setara bagi laki-laki dan perempuan sebagai 

pembuat keputusan dan menempati posisi strategis di kampus semakin meningkat dan 

terhapusnya kekerasan dalam kampus secara tuntas. 

Signifikansi dokumen ini terletak pada aspek di mana program yang di laksanakan oleh 
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sebuah perguruan tinggi harus memiliki arah, tujuan dan sasaran yang jelas, sistematis dan 

terukur untuk mencapai Visi dan Misi yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi. Dalam hal 

ini, UIN Ar-Raniry Banda Aceh dituntut untuk memiliki desain RIP tersebut pula. Sayangnya 

sejak status IAIN Ar-Raniry berbuah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN), penyusunan 

dokumen Rencana Induk Penelitian belum terwujud. Oleh sebab itu Pusat Studi Gender dan 

Anak Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 

ini menyusun dokumen RIP sebagai berikut. 

Rencana Induk Penelitian ini pada dasarnya mengacu kepada Visi dan Misi, Tujuan, 

Sasaran dan Rencana strategis UIN Ar-Raniry 2020-2024. Selain itu, dokumen ini juga mengacu 

kepada Rencana Induk Pengembangan UIN Ar-Raniry tahun 2016-2039 serta beberapa acuan 

regulasi penting terkait yang dirujuk oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI serta Rencana Induk Riset 

Nasional tahun 2017-2045. 

Diharapkan dokumen RIP berikut dapat menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan di 

kampus UIN Ar-Raniry dalam merancang, melaksanakan maupun mengevaluasi kegiatan-

kegiatan penelitian di kampus ini, sehingga dengan demikian Visi dan Misi UIN Ar-Raniry yang 

sudah direncanakan dapat tercapai. 

 
Kepala Pusat Studi Gender & Anak 

 
Nashriyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Profil Pusat Studi Gender dan Anak LP2M UIN Ar-Raniry 

Sebelum menguraikan lebih  jauh  terkait profil Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA), Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) penting tentunya memahami profil 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry. secara resmi disahkan berdasarkan Peraturan 

Presiden Nomor 64 Tahun 2013 dan Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 

12 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Sebelumnya lembaga pendidikan tinggi ini bernama IAIN Ar-Raniry  yang dikukuhkan pada 

tanggal 5 Oktober 1963, sebagai IAIN ketiga setelah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan IAIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Fakultas Syari’ah berdiri pada tahun 1960 merupakan fakultas 

pertama di lingkungan IAIN Ar-Raniry dan diteruskan dengan Fakultas Tarbiyah pada tahun 

1962, sebagai cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemudian, pada tahun 1962 

didirikan Fakultas Ushuluddin, sebagai fakultas ketiga yang diamanahkan untuk 

menyelenggarakan pendidikan di lembaga ini. 

Setelah beberapa tahun menjadi cabang dari IAIN Yogyakarta, pada tahun 1963 fakultas-

fakultas tersebut berafiliasi dengan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kondisi ini berjalan sekitar 

enam bulan; dan akhirnya UIN Ar-Raniry resmi berdiri sendiri, tepatnya pada tanggal 5 Oktober 

1963. Ketika diresmikan, lembaga pendidikan ini telah memiliki tiga fakultas, yaitu Fakultas 

Syari’ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin. Kemudian, dalam perkembangannya, 

IAIN Ar-Raniry dilengkapi dengan dua fakultas baru, yaitu Fakultas Dakwah (1968) dan Fakultas 

Adab (1983). 

Sejak berdiri sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi Islam, UIN Ar-Raniry telah 

menunjukkan peran yang strategis dalam pembangunan dan perkembangan masyarakat. Dengan 

misi dan melalui alumninya yang telah merata di hampir seluruh instansi pemerintah dan swasta, 

tidaklah berlebihan untuk disebutkan bahwa lembaga ini telah berada dan menjadi “jantung hati 

masyarakat Aceh”. 
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Dalam perkembangannya, UIN Ar-Raniry, telah membuka sejumlah Program  Studi 

Strata I dan Diploma II dan III yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Di samping itu telah 

dibuka Program Pascasarjana (S-2) pada tahun 1989 dan Program Doktor (S-3) pada tahun 2002. 

Dengan program studi yang ada, diharapkan lembaga ini akan melahirkan para pendidik, 

pemikir, dan pakar yang profesional dalam bidangnya yang sesuai dengan perkembangan dan 

perubahan zaman. Pada tahun 2014 UIN Ar-Raniry membuka empat fakultas baru, yaitu 

Fakultas Ilmu Sosial dan Pemerintahan, Fakultas Psikologi,Fakultas Sains dan Teknologi, serta 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dengan demikian UIN Ar-Raniry saat ini memiliki 

Sembilan (9) Fakultas dengan empat puluh tiga (43) Prodi. Sampai dengan tahun 2022 lembaga 

ini telah melahirkan puluhan ribu alumni yang tersebar di seluruh Nusantara dan sebagiannya di 

luar negeri. Para alumni UIN Ar-Raniry menduduki berbagai posisi strategis dalam kehidupan 

masyarakat baik sebagai guru, dosen, dai, pegawai negeri, cendekiawan, jurnalis TNI - POLRI. 

Kehadiran UIN Ar-Raniry, sebagai Perguruan Tinggi Islam di tengah-tengah masyarakat 

merupakan hal yang cukup strategis, mengingat masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 

Islam. Dalam konteks ini UIN Ar-Raniry dengan segala kekhasan yang dimilikinya, dituntut 

untuk menjadi universitas yang unggul baik dalam skala nasional, regional maupun 

internasional. 

Di bidang pendidikan, payung hukum kebijakan PUG Pendidikan ditindaklanjuti oleh 

Permendiknas No. 84 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender 

Bidang Pendidikan pada tingkat Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota. Namun demikian, 

implementasi PUG di bidang pendidikan, khususnya di Kementerian Pendidikan Nasional telah 

dimulai sejak tahun 2002. 

Lebih jauh, Pemerintah juga mengeluarkan Inpres Presiden No. 9 tentang PUG yang 

mana mengharuskan pelaksanaan Pengarusutamaan Gender (PUG) di semua sektor 

pembangunan, tingkat nasional, sub-nasional. Inpres ini juga mengamanahkan untu memasukkan 

gende sebagai variabel yang hasru ikut dianalisa dan dimainsteam ketika memformulasi 

kebijakan/perencanaan dan pengaggaran program/kegiatan; implementasi dan monev. 

Terkait dengan hal di atas, merujuk pada regulasi yang dikeluarkan pengarusutamaan 

gender merupakan salah satu  amanah yang harus dijalankan oleh perguruan tinggi, selain amanah 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk menjalankannya secara 
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optimal, maka berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 tahun 2013 tentang 

Organisasi Tata Kerja IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, Rektor UIN Ar-Raniry pada 24 Juni 2013 

mendirikan Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA) UIN Ar-Raniry. Meskipun pendirian PSGA 

UIN Ar-Raniry masih tergolong baru namun kegiatan studi gender dan anak telah lama menjadi 

fokus kajian dosen-dosen UIN Ar-Raniry.  Sehingga keberadaan pusat studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap permasalahan yang berkaitan dengan keadilan 

gender dan perlindungan anak pada lintas sektoral di provinsi Aceh.  

1.2. Pengertian dan Tujuan Rencana Induk Penelitian (RIP) 

Rencana Induk Penelitian (RIP) pada hakikatnya merupakan rencana penelitian yang 

terprogram dan berkesinambungan. Oleh karena itu, rencana tersebut tidak dapat lepas dari 

semangat dasar yang menjiwai pendirian Universitas Islam Negeri (UIN) Ar- Raniry 

Darussalam-Banda Aceh. RIP tidak dapat dilepaskan dari visi, misi, dan tujuan yang menjadi ciri 

khas UIN Ar-Raniry secara khusus maupun Kementerian Agama secara umum. 

Adapun tujuan penyusunan RIP UIN Ar-Raniry adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran tentang prospek PSGA LP2M UIN Ar-Raniry pada periode 2020-

2024. 

2. Memberikan arah kebijakan PSGA LP2M UIN Ar-Raniry. 

3. Memberikan panduan kepada pimpinan dalam menyusun, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program PSGA yang ditetapkan di UIN Ar-Raniry  Banda Aceh. 

4. Memberikan pedoman kepada pimpinan tentang skala prioritas program PSGA LP2M UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

5. Menjadi pedoman penentuan prioritas dalam penggunaan sumberdaya organisasi terkait 

dengan bidang PSGA di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

6. Menentukan standard of excellence (sebagai kriteria keberhasilan) pada bidang PSGA di 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

7. Merespon dan mengatasi perubahan zaman yang begitu cepat dan dinamis. 

8. Memberikan basis yang objektif dalam pengendalian dan evaluasi hasil program PSGA 

di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 
1.3. Landasan Filosofis dan Hukum 

Rencana Induk PSGA (RIP) ini disusun dalam rangka mewujudkan tujuan UIN Ar-Raniry, 
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yaitu: 

1. Menguatkan moderasi beragama dan kerukunan umat beragama dalam 

pengajaran dan pembelajaran di UIN Ar-Raniry Banda Aceh  dalam rangka 

membangun budaya dan karakter bangsa serta menjadikan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

sebagai pusat kajian Peradaban Islam dengan perspektif moderasi beragama Islam. 

2. Meningkatkan pemerataan akses layanan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berkualitas 

dan merata di semua jenjang secara terkendali, dengan memperhatikan pemerataan 

antara daerah dan mahasiswa dari keluarga yang kurang mampu. 

3. Meningkatkan kualitas lulusan, produktivitas dan daya saing UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh menuju World Class University. 

4.  Mengoptimalkan budaya birokrasi kepemerintahan yang bersih, melayani dan responsif 

untuk mendukung pelaksanaan pengembangan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, termasuk 

pengarusutamaan gender untuk meningkatkan rasa keadilan. 

Selanjutnya merujuk kepada Rencana Induk Pengembangan UIN Ar-Raniry sampai 

dengan tahun 2039 mendatang selain harus memperhatikan tujuan berdirinya UIN dan tujuan 

pendidikan nasional, juga secara spesifik berorientasi untuk menghasilkan para sarjana yang 

menguasai ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum secara seimbang. Rencana Induk PSGA ini 

secara teknis dan operasional berorientasi pada hasil kekuatan, kelemahan, tantangan, peluang 

dan pokok-pokok permasalahan yang harus diselesaikan segera. 

Pada prinsipnya, landasan Rencana Induk PSGA LP2M UIN Ar-Raniry tidak terlepas  dari 

landasan yang diacu oleh Rencana Induk Pengembangan kampus UIN Ar-Raniry yaitu tetap 

pada landasan teologis dan landasan ideologis-yuridis. Landasan teologis yang dimaksud adalah 

ajaran Islam yang menjadi pedoman dan motivasi bagi UIN Ar- Raniry dalam melaksanakan 

misi untuk mewujudkan visinya. Motivasi tersebut memberikan dorongan kepada manusia untuk 

meningkatkan kualitas hidup melalu  proses belajar, banyak membaca, mendalami ajaran agama, 

mengamati dan meneliti fenomena alam serta mengantisipasi kebutuhan dan perkembangan 

hidup manusia. 

Adapun landasan ideologis-yuridis dimaksud adalah ideologi negara Indonesia serta 

hukum dan peraturan teknis yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan administrasi 

UIN Ar-Raniry sebagai Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. Landasan ideologis-



Rencana Induk PSGA LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2020-2024 | 8 

 

 

yuridis tersebut meliputi: 

1. Pancasila. 

2. Undang-undang Dasar Tahun 1945. 

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, 
Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4219). 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5336). 

5. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5601). 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5500). 

7. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8). 

8. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168). 

9. Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2018 tentang Rencana Induk Riset Nasional 
Tahun 2017 - 2045 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168). 

10. Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat Pada Perguruan Tinggi Keagamaan (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1958). 

11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 1952). 

12. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1495). 

13. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2018 
Tentang Penelitian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 759). 

14. Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 1993 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
IAIN. 

15. Keputusan Menteri Agama Nomor 14 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Ar- Raniry 
Banda Aceh 
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BAB II 

GARIS BESAR RENCANA INDUK  

PUSAT STUDI GENDER DAN ANAK (PSGA)  

LP2M  UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 
 
 
 

2.1. Visi dan Misi 
 

2.1.1. Visi 

Visi Kementerian Agama tahun 2020-2024 adalah menjadi: “Kementerian Agama yang 

profesional dan andal dalam membangun masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul 

untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan 

gotong royong.” 

Visi UIN Ar-Raniry Banda Aceh untuk Rencana Kerja Strategis tahun 2020-2024 

ditetapkan berdasarkan visi Kementerian Agama 2020-2024 dengan mempertimbangkan hasil 

capaian kinerja 5 tahun terakhir, potensi dan permasalahan yang dihadapi, serta aspirasi sivitas 

akademika UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Visi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2020-2024 adalah 

sebagai berikut: 

“Menjadi Universitas yang Modern dalam Keislaman, Kebangsaan dan Keuniversalan” 

Mengacu kepada visi UIN Ar-Raniry di atas, maka visi Pusat Studi Gender dan Anak 

LP2M UIN Ar-Raniry diformulasikan sebagai berikut: 

“Menjadi Pusat studi yang unggul dalam pengembangan kesetaraan dan keadilan gender 

serta perlindungan anak dalam bingkai kearifan lokal dan keislaman tahun 2024”. 

 
2.1.2. Misi 

Untuk mewujudkan visi Kementerian Agama 2020-2024 maka ditetapkan misi 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama. 

2. Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama. 

3. Meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah dan merata. 
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4. Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu. 

5. Meningkatkan produktivitas dan daya saing pendidikan. 

6. Memantapkan tatakelola pemerintahan yang baik (Good Governance). Berdasarkan 

misi Kementerian Agama 2020-2024 di atas, maka  misi utama 

Renstra UIN Ar-Raniry 2020-2024 adalah melahirkan lulusan yang berwawasan keislaman yang 

inklusif, berjiwa kebangsaan dan berwawasan global, yang selanjutnya dilaksanakan melalui: 

1. Menyelenggarakan pendidikan Keislaman yang modern integratif dan interkonektif dalam 

membangun kesadaran berbangsa, bernegara di seluruh dunia. 

2. Mengembangkan penelitian yang berkontribusi pada penyelesaian permasalahan di Aceh, 

nasional dan internasional serta pengembangan ilmu pengetahuan dan keislaman yang 

modern menuju kesejahteraan masyarakat, berbangsa, bernegara secara universal. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada identitas keislaman, 

kebangsaan dan keterampilan secara modern bagi semua orang. 

Dari formulasi misi UIN Ar-Raniry di atas, maka untuk mewujudkan visi Pusat Studi 

Gender dan Anak LP2M UIN Ar-Raniry LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh dilakukan melalui 

berbagai  misi sebagai berikut: 

1. Memasukkan isu keadilan gender dan perlindungan anak dalam kurikulum 
2. Melakukan riset dan publikasi yang berkaitan dengan isu gender dan anak 
3. Melakukan diseminasi hasil riset kepada para pemangku kebijakan dan stakeholders  
4. Membangun jaringan  dengan lembaga-lembaga lain  
5. Membina masyarakat yang berkeadilan gender dan ramah anak. 

 
2.2. Tujuan 

Rumusan tujuan Renstra UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2020-2024 merujuk kepada 6 

(enam) tujuan Renstra Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (Dirjen Pendis) 2020-2024 yang 

kemudian berdasarkan tugas dan fungsinya dijabarkan menjadi: 

1. Menguatkan moderasi beragama dan kerukunan umat beragama dalam pengajaran dan 

pembelajaran di UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam rangka membangun budaya dan 

karakter bangsa serta menjadikan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebagai pusat kajian 

Peradaban Islam dengan perspektif moderasi beragama Islam. 

2. Meningkatkan pemerataan akses layanan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berkualitas 
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dan merata di semua jenjang secara terkendali, dengan memperhatikan pemerataan 

antara daerah dan mahasiswa dari keluarga yang kurang mampu. 

3. Meningkatkan kualitas lulusan, produktivitas dan daya saing UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh menuju World Class University. 

4.  Mengoptimalkan budaya birokrasi kepemerintahan yang bersih, melayani dan responsif 

untuk mendukung pelaksanaan pengembangan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, termasuk 

pengarusutamaan gender untuk meningkatkan rasa keadilan. 

Berdasarkan tujuan di atas dan juga mengacu kepada tujuan yang termaktub dalam 

Agenda Riset Keagamaan Nasional tahun 2018-2028, maka Rencana Induk PSGA LP2M UIN 

Ar-Raniry tahun 2020-2024 diharapkan mencapai tujuan sebagai berikut: 

1. Tersedianya sumber daya (human resource) yang berwawasan keadilan gender dan 
ramah anak.  

2. Tercapainya peningkatan kualitas riset dan publikasi yang berkaitan dengan isu 
gender dan anak. 

3. Terwujudnya peraturan dan kebijakan yang responsive gender 
4. Terbentuknya jaringan dan kerjasama dengan lembaga lain baik pada tingkat lokal, 

nasional maupun internasional. 
5. Tercapainya masyarakat yang memiliki kesadaran gender dan ramah anak. 

 

2.3. Sasaran Strategis 

Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan Renstra UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2020-

2024 tersebut maka dirumuskan sasaran strategis yang mengacu kepada sasaran strategis 

Kementerian Agama dan sasaran strategis Dirjen Pendis Kementerian Agama tahun 2020-2024 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat di UIN Ar- Raniry 

Banda Aceh. 

2. Meningkatnya kualitas pembelajaran dan pengajaran di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

3. Meningkatnya pemerataan akses pendidikan yang berkualitas di UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

4. Meningkatnya kualitas penjaminan mutu UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

5. Meningkatnya kualitas tata kelola UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

6. Meningkatnya kualitas mental/karakter mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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7. Meningkatnya kualitas pendidikan dan pelatihan vokasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

8. Menguatnya pendidikan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berkualitas 

9. Meningkatnya kualitas tata kelola kepemerintahan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh yang efektif, transparan dan akuntabel. 

Berdasarkan rencana strategis di atas dan juga mengacu kepada sasaran yang termaktub 

dalam Agenda Riset Keagamaan Nasional tahun 2018-2028, maka sasaran Rencana Induk PSGA 

LP2M UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024 ditetapkan sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kapasitas dan kualitas sumber daya PSGA professional di kampus UIN Ar-

Raniry Banda Aceh;  

2. Tersedianya sumber daya (human resource) yang berwawasan keadilan gender dan ramah anak.  
3. Tercapainya peningkatan kualitas riset dan publikasi yang berkaitan dengan isu gender dan anak. 
4. Terwujudnya peraturan dan kebijakan yang responsive gender 
5. Terbentuknya jaringan dan kerjasama dengan lembaga lain baik pada tingkat lokal, nasional 

maupun internasional. 
6. Tercapainya masyarakat yang memiliki kesadaran gender dan ramah anak. 
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BAB III 

ANALISIS KONDISI PUSAT STUDI GENDER DAN ANAK  

LP2M UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 
 

3.1. Analisis Kondisi dan posisi konstituen organisasi 
 

Siapa kelompok-
kelompok sosial yang 
menjadi konstituen 
organisasi  

Mengapa 
menetapkan 
kelompok-
kelompok sosial 
tersebut sebagai 
konstituen 
organisasi? 

Bagaimana 
kondisi dan posisi 
mereka baik di 
tingkat keluarga  
dan komunitas 
(community)? 

Apa masalah-
masalah dasar 
mereka yang perlu 
dipecahkan untuk 
memperbaiki kondisi 
dan posisi mereka ? 

1. BP3A (Provinsi 
dan Kota BNA) 

2. PSW UIN Ar 
Raniry 

3. Balee Inong 
4. P2TP2A Provinsi 

dan Kota 
5. PSG Unsyiah 
6. LSM Perempuan 

dan Anak 
(KKTGA, Flower 
Aceh, MISPI, 
KPAB, LBH 
Anak, LBH,  LBH 
Apik, RPUK, 
YAB, Yayasan 
Pulih, KPI, 
Yayasan Annisa,  
Solidaritas 
Perempuan, dll) 

7. BKMT 
8. HMDI 
9. PKBI 
10. KWPSI 
11. UNIT PPA  
12. Polda Aceh 
13. Dinas Sosial Aceh 
14. WDC (Women 

Development’s 
Center) 

15. BKOW 

1. Punya Visi dan 
Misi yang sama  

2. Merupakan 
organisasi yang 
strategis dalam 
pengembangan 
kesetaraan dan 
keadilan gender 
serta 
perlindungan 
anak di Aceh 

3. Memiliki 
Sumber Daya 
yang kompeten 
dibidang 
Gender dan 
Anak 

 

1. Posisi strategis 
untuk 
bekerjasama 
dan 
menggalang 
dukungan 
masyarakat 
lebih luas  

2. Konstituen 
lebih 
memahami 
persoalan, 
kebutuhan 
perempuan dan 
anak 

1. Belum adanya 
saling koordinasi 
dan memberi 
informasi antara 
satu konstituen 
dengan 
konstituen yang 
lain 

2. Program kerja 
yang tumpang 
tindih 

3. Belum semua 
terbangun 
sensitivitas 
tentang isu 
gender dan 
perlindungan 
anak 

4. Belum ada acuan 
dan panduan 
ilmiah yang bisa 
dirujuk oleh 
semua konstituen 
dalam 
melaksanakan 
setiap program 
yang 
berhubungan 
dengan isu 
gender dan 
perlindungan 
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16. Fatayat NU 
17. Aisyiah 
18. Kohati 
19. KPAI 
20. Komnas 

Perempuan 
21. IPPSI (Ikatan 

Pendidikan 
Pekerja Sosial 
Indonesia) 

22. IPSPI (Ikatan 
Pekerja Sosial 
Profesional 
Indonesia) 

23. Ibu Bayangkari 
24. Ibu Persit 
25. Ibu Adhiyaksa 
26. DW Provinsi dan 

Kota 
27. Ikatan Dokter 

Indonesia 
28. Advokat 

Indonesia 

anak 
5. Minimnya 

sentuhan kearifan 
local dan nilai 
nilai keislaman 
dalam 
pengembangan 
isu gender dan 
anak 

 

 
3.2. Aktor-aktor penting untuk aliansi: 

1. Siapa saja yang dapat dijadikan kawan strategis untuk aliansi dalam menjalankan misi organisasi dan 
memecahkan masalah dasar yang dihadapi konstituen ?  

 
 BP3A (Provinsi dan Kota BNA) 
 PSW UIN Ar Raniry 
 Balee Inong 
 P2TP2A Provinsi dan Kota 
 PRG Unsyiah 
 LSM Perempuan dan Anak 
 BKMT 
 HMDI 
 PKBI 
 KWPSI 
 UNIT PPA  
 Polda Aceh 
 Dinas Sosial Aceh 
 
 LBH Anak 
 WDC (Women Development’s Center) 
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 BKOW 
 Fatayat NU 
 Aisyiah 
 Kohati 
 KPAI 
 Komnas Perempuan 
 Solidaritas Perempuan 
 Koalisi Perempuan Indonesia 
 IPPSI (Ikatan Pendidikan Pekerja Sosial Indonesia) 
 IPSPI (Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia) 
 Ibu Bayangkari 
 Ibu Persit 
 Ibu Adhiyaksa 
 DW Provinsi dan Kota 
 Ikatan Dokter Indonesia 
 Advokat 
 
2. Bagaimana bentuk-bentuk aliansi yang dapat dikembangkan ? 

  Bentuk aliansi strategis dan taktis 
  MoU atau kesepakatan kerjasama 
  Partisipan aktif dalam pelaksanaan program 
  Regular Meeting 
  Referral (rujukan) 
 Narasumber 
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3.3. Analisis Kecenderungan / Trend Eksternal : Peluang dan Ancaman 

Berikut adalah analisis kecenderungan eketernal terkait peluang dan ancaman PSGA 

dalam menunjang capaian visi PSGA di tahun 2024  dan capaian rencana jangka panjang UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2035: 

Kecenderungan Aktor yang 
berperan penting 

Peluang Ancaman 

 
 Kebijakan Kota layak 

anak 
 

 
 Pergub No. 6 th 2014 

tentang pedoman 
perencanaan dan 
penganggaran 
responsive gender 
pada SKPA 
 

 Qanun No.6 th 2014 
tentang Jinayah 

 
 

 LGBT 
 
 
 
 

 Pornografi dan 
pornoaksi 
 
 

 Kekerasan terhadap 
anak dan kekerasan 
terhadap perempuan 
 
 
 

 HIV AIDS 
 
 
 
 

 Narkoba 

 
 Pemerintah Kota 

Banda Aceh 
 
 

 Pemda Provinsi 
Aceh, BP3A, 
dan seluruh 
Dinas Provinsi 
dan Kabupatern 
 
 
 

 Dinas Syariat 
Islam (DSI), 
Pemda Aceh 
 
 
 

 Media, 
komunitas pro-
LGBT, BP3A, 
BKKBN, 
Dinsos, Dinkes, 
DSI, P2TP2A 

 Media, BP3A, 
Kominfo 
 
 

 BP3A, P2TP2A, 
Dinsos, Dinkes, 
Kepolisian, 
Aparat Penegak 
Hukum (APH), 
Rumah 
Sejahtera, aparat 
gampong 

 
 PSGA dapat 

menjadi mitra 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan tersebut 

 PSGA dapat 
menjadi 
Konsultan 
 
 
 
 
 
 

 Analisis 
kebijakan 
responsive 
gender dan anak 
dan Advokasi 
 

 Riset dan 
konseling 
sebagai usaha 
preventif dan 
kurasi 

 
 

 Riset dan 
Konseling 
 
 
 

 Riset, 
Konseling, 
pendampingan 
(Litigasi dan 

 
 Resistensi 

budaya terhadap 
isu gender 
 

 Kebijakan belum 
responsive 
Gender dan 
Ramah anak 

 
 
 

 
 Tidak ada 

 
 
 
 

 Media, 
globalisasi, dan 
fanatisme agama  
 
 

 Teknologi 
informasi, 
media, dan 
globalisasi 
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 Anak Berhadapan 
dengan Hukum 
(ABH) 
 
 
 
 
 
 

 Pekerja dan Pengemis 
anak 

  
 

 P2TP2A, 
Dinsos, DInkes, 
Panti rehab, dan 
LSM 
 
 

 Dinsos, Dinkes, 
BNP, BKKBN, 
P2TP2A, IKAT 
(Ikatan Keluarga 
Anti Narkoba) 
 

 BP3A, P2TP2A, 
Dinsos, Dinkes, 
Kepolisian, 
Aparat Penegak 
Hukum (APH), 
Rumah 
Sejahtera, aparat 
gampong, 
Advokat, dan 
Jaksa 

 
 BP3A dan 

Dinsos 

non litigasi), dan 
aksi 
 
 
 

 Riset, 
Konseling, 
pendampingan 
(Litigasi dan 
non litigasi), dan 
aksi 
 

 Riset, 
Konseling, 
pendampingan 
(Litigasi dan 
non litigasi), dan 
aksi 

 
 

 Riset, 
Konseling, 
pendampingan 
(Litigasi dan 
non litigasi), dan 
aksi 
 
 
 
 
 

 Riset, 
Konseling, 
pendampingan 
(Litigasi dan 
non litigasi), dan 
aksi 

 
 

3.4. Analisis Tantangan Internal PSGA: Kekuatan dan Kelemahan 

Di antara beberapa tantangan terkait dengan bidang penelitian dan penerbitan/ publikasi 

ilmiah yang tercantum di dalam Renstra UIN Ar-Raniry tahun 2020-2024 adalah: 

Unsur Analisis Pertanyaan Analisis Kekuatan  Kelemahan 
a. Tata Bagaimana komposisi Ada PMA, SK Rektor, Belum ada 
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kepengurusan, 
kepemimpinan, 
dan manajemen 
organisasi  

Governing Board dari 
segi gender, keahlian, 
dan pluralitasnya 
(ras, suku, agama dan 
kepercayaan)?  
 
Bagaimana 
efektifitasnya? 
Bagaimana proses-
proses pengambilan 
keputusan yang 
dilakukan di dalam 
organisasi ? 
Bagaimana 
efektifitasnya ? 
 
Bagaimana efektifitas 
peran Direktur / 
Sekretaris Eksekutif 
dan para Manajer? 
 

masuk dan organisasi 
tata kerja UIN Ar-
Raniry, dan Statuta 
 
Memiliki Focal point 
di setiap fakultas 
 
Setiap masalah 
diselesaikan dengan 
cara musyawarah 
 
Sudah ada 
pengembangan nilai 
dan etika 
 
Komunikasi bagus 

kepengurusan tetap 
(team work) 
 
Belum ada mekanisme 
pengambilan keputusan 
terstruktur 
 
Belum efektif peran 
ketua 
 
Kapasitas orang belum 
optimal karena secara 
structural tidak berdiri 
sendiri 

b. Sistem dan 
Manajemen 
Sumberdaya 
Manusia  

 Sistem kompensasi 
ada bagi staf 
 
Kebijakan responsive 
gender (Cuti hamil, 
dsb) 

Staff diberikan/direkrut 
oleh rektorat 
 
Belum ada inservice 
training untuk staf 
 
Penilaian staf masih 
manual 
 
Penempatan staf belum 
menunjukkan 
kesetaraan gender 

c. Pengembangan 
Keberlanjutan 
Sumberdaya  

 Rekrutmen focal point 
di fakultas 
kebanyakan dari 
dosen-dosen muda 

Peningkatan 
kapasitasnya masih 
kurang 

d. Manajemen 
Keuangan 

 Memiliki sumber dana 
rutin setiap tahun 
 
Laporan pemasukan 
dan pengeluaran 
keuangan menjadi 
tanggung jawab 
kasubbag TU LP2M  

Hanya ada satu sumber 
dana 
 
Pendanaan sangat 
terikat dengan SBU  
 
Tidak ada dana 
investasi 
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Tidak langsung 
dikerjakan sendiri oleh 
PSGA 
 
Kebutuhan keuangan 
PSGA harus 
menyesuaikan diri 
dengan keuangan 
LP2M 

e. Sistem 
Perencanaan, 
Monitoring, dan 
Evaluasi (PME) 

 Perencanaan kegiatan 
melalui Rakor 
 
Evaluasi Penyerapan 
anggaran dilakukan 
setiap tiga bulan sekali 
 
Ada penilaian kinerja 
dilakukan satu tahun 
sekali yang dilakukan 
oleh BPK dan 
Inspektorat 

Pemanfaatan hasil 
monev belum optimal 

f. Hubungan 
Eksternal 

 Sedang membina 
jejaring dengan 
lembaga luar yang 
terkait 
 
Memiliki hubungan 
langsung dengan 
Humas UIN dan 
Media 

 Masih merintis 
sehingga belum terlihat 
maksimal 
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BAB IV 

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI 

DAN KERANGKA KELEMBAGAAN RENCANA INDUK 

PENELITIAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 

 
4.1. Arah Kebijakan dan Strategi 

RENSTRA PSGA LP2M UIN AR-RANIRY TAHUN 2016-2021 
 
A. Penguatan Akademik, Pendidikan dan Pengajaran 
 

No Permasalahan 
Strategis 

Sasaran 
strategis 

Kebijakan 
strategis 

Program Kerja Strategi 
Pencapaian 

Indicator Tahun 
Pelaksanaan 

1.  1. Terbatasnya 
kemampuan 
tenaga pengajar 
yang 
berpersfektif 
Gender dan 
anak 

 
2. Perbedaan 

persepsi civitas 
akademika 
tentang gender 
dan anak 

 
 
 
 
 
 
3. Kurikulum 

belum responsif 
gender 

 
 
 
 
 
 
 
 
4. Lemahnya 

sensitifitas 
gender 
pimpinan 

 
 

1. Peningkat
an 
sensitifita
s gender 
dan anak 
tenaga 
pengajar 

 
 
 
2. Penyamaa

n persepsi 
civitas 
akademik
a tentang 
kesetaraan 
dan 
keadilan 
gender 
serta 
ramah 
anak 

 
3. Proses 

pembelaja
ran yang 
responsif 
gender 

 
 
 
 
 
 
 
4. Meningka

tnya 
sensitifita

1. Terselenggar
anya proses 
pembelajara
n yang 
resposif 
gender dan 
anak 

 
 
 
 
 
2. Terbangunn

ya 
kesepahama
n tentang 
kesetaraan 
dan keadilan 
gender serta 
ramah anak 

 
 
 
 
 
 
3. Terintegrasi

nya isu 
gender 
dalam 
kurikulum 

 
 
 
 
 
 
 

1. Gender 
awareness 
civitas 
akademika 

 
 
 
 
 
 
2. Gender 

awareness 
civitas 
akademika 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Program 

pengintegra
sian isu 
gender 
dalam 
kurikulum 

 
 
 
 
 
 
4. Penguatan 

PPRG 
(Perencanaa

1. Capacity 
building 
gender dan 
anak 

 
 
 
 
 
 
2. Advokasi 

kebijakan 
kampus 
resposif 
gender dan 
anak 

 
 
 
 
 
 
 
3. Workshop 

pembuatan 
kurikulum 
responsif 
gender dan 
ramah anak 

 
 
 
4. High Level 

Capacity 
building 
untuk 
Pimpinan 
terkait 

1. 60% civitas 
akademika 
meningkat 
pengetahuan dan 
keterampilan 
terkait gender 
dan anak 

 
 
2. Lahirnya 

kebijakan/peratu
ran UIN yang 
responsif gender 
dan ramah anak 

 
 
 
 
 
 
 
3. Lahirnya 

kurikulum yang 
terintegrasi 
dengan isu 
gender dan anak 

4. 60% mata kuliah 
sudah 
mengintegrasika
n isu gender 

 
5. Perencanaan 

Anggaran yang 
responsive 
gender 

1. 2016 s.d 
2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2017 
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s gender 
pimpinan 

 
 
4. Penguatan 

sensitifitas 
gender 
pimpinan 

n dan 
Penganggar
an 
Responsif 
gender) 
bidang 
pendidikan 
untuk 
pimpinan 

PPRG 

 
B. Penguatan Penelitian dan Publikasi Ilmiah 
 

No Permasalahan 
Strategis 

Sasaran strategis Kebijakan 
strategis 

Program Kerja Strategi 
Pencapaian 

indikator Tahun 
Pelaksanaan 

1 Keterbatasan 
sumber daya 
manusia, Kualitas 
penelitian dan 
mutu penelitian. 

Meningkatnya 
kualitas dan mutu 
penelitian 

Memperkuat 
kemampuan 
meneliti 
dalam bidang 
gender dan 
anak. 
Menciptakan 
iklim/atmosfir 
kompetisi 
dalam 
penelitian. 

Pelatihan 
metodologi 
penelitian. 
Workshop 
penelitian dalam 
isu gender dan 
anak. 

Melibatkan 
dosen/peneliti 
yang tertarik 
pada bidang 
gender. 
 

Meningaktnya 
jumlah 
penelitian yang 
berkualitas. 

2016-2017 

2 Keterbatasan 
dana riset 

Meningkatkan 
dana riset 

Mencari 
sumber dana 
lain diluar 
institusi. 

Menjalin 
kerjasama/grand 
dengan lembaga 
donor strategis. 
 

Menemukan, 
menghubungi, 
melakukan 
pendekatan, 
dan 
mengajukan 
proposal 
kerjasama 
dengan 
lembaga donor 
strategis. 

Tersedianya 
dana riset yang 
mencukupi/dana 
riset meningkat. 

2016-2017 

3 Ketiadaan sarana 
pendukung 
aktifitas kajian 
akademik 
khususnya 
literature. 

Tersedianya 
referensi terkait 
isu gender dan 
anak. 

Menyediakan 
referensi  
bacaan. 

Pengadaan buku, 
jurnal, majalah 
dan dokumentasi 
lain terkait 
dengan gender 
dan anak. 
Pengadaan ruang 
baca khusus. 

Kerjasama 
dengan 
perpustakaan. 
Berlangganan 
jurnal online. 
Sharing bahan 
bacaan. 

Jumlah bacaan 
gender dan anak 
meningkat 

2016-2017 

4 Ketiadaan 
mekanisme 
pendukung bagi 
dosen atau 
peentili yang 
ingin 
mengembangkan 
penelitian diluar 
kampus atau 
diluar negeri 

Tersedianya 
mekanisme 
pendukung bagi 
dosen atau 
peneliti yang 
ingin 
mengembangkan 
penelitian diluar 
kampus atau 
diluar negeri. 

Mendorong 
LP2M untuk 
membuat 
menyusun 
skema 
penelitian 
diluar 
institusi. 

Melakukan 
audinsi ke 
LP2M. 
 

Menyampaikan 
kebutuhan 
skema tersebut. 
 
Berkordinasi 
dengan pusat 
penelitian dan 
penerbitan 

Adanya skema 
penelitian diluar 
institusi 

2016-2017 
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(belum ada 
skema secara 
kelembagaan) 

5 Tidak adanya 
dukungan untuk 
publikasi dan 
presentasi hasil 
penelitian dalam 
acara acara 
akademik 

Tersedianya 
dukungan dana. 

Menyediakan 
anggaran 
khusus bagi 
publikasi dan 
presentasi 
hasil 
penelitian. 

Menjalin 
kerjasama 
dengan lembaga 
donor strategis. 

Mencari 
sumber dana. 

Dana publikasi 
dan presentasi 
tersedia. 

2016-2017 

6 Tidak ada 
mekanisme 
pelaksanaan 
kegiatan 
penelitian yang 
mengikuti model 
long term atau 
multi years 

Tersedianya 
mekanisme 
pelaksanaan 
kegiatan 
penelitian yang 
mengikuti model 
long term atau 
multi years 

Mendorong 
tersedianya 
pelaksanaan 
kegiatan 
penelitian 
yang 
mengikuti 
model long 
term atau 
multi years. 

Melakukan 
audiensi dengan 
LP2M. 
 
Membuat plot 
dana penelitian 
mandiri. 

Menyampaikan 
kebutuhan 
mekanisme 
pelaksanaan 
kegiatan yang 
mengikuti 
model long 
term atau multi 
years. 

Mekanisme 
pelaksanaan 
kegiatan yang 
mengikuti model 
long term atau 
multi years 
tersedia. 

2016-2018 

 
C. Penguatan Pengabdian Masyarakat dan Kerjasama 
 
No Permasalahan 

Strategis 
Sasaran 
strategis 

Kebijakan 
strategis 

Program 
Kerja 

Strategi 
Pencapaian 

indikator Tahun 
Pelaksanaan 

1 Perencanaan 
belum sistematis 
dan terstruktur 

Pengurus, 
pimpinan dan 
organizer 

Menerbitkan 
peraturan 
standarisasi 
penyusunan 
program kerja 

Audiensi, 
lobby, 
konsolidasi ke 
pengambilan 
kebijakan 
penyusunan 
perencanaan 
yang 
sistematis dan 
terstruktur 

-advokasi ke 
pengambilan 
kebijakan 
-standarisasi 
untuk pelaksana 
program kerja 

-Ada kebijakan 
tentang program 
kerja yang 
standar 
(sistematis dan 
terstruktur) 
-pelaksaan 
program tepat 
sarana dan 
memberikan 
dampak 
-tidak ada 
complain dari 
pihak lain 

2016 

2 Pendanaan belum 
mandiri (otonom) 

pimpinan Kewenangan 
dalam 
pengelolaan 
anggaran 

Pembuatan 
RAB yang 
sesuai 
kebutuhan 

Advokasi 
anggaran 

 Tiap tahun 

3 Kerja sama 
dengan pihak lain 
belum 
terkoordinasi 
dengan baik 

Stakeholder 
terkait 

Melibatkan 
stakeholder 
dalam 
perencanaan, 
pelaksaan,  

Regular, 
meeting, 
pelaporan 

MOU/ 
Kesepakatan 

-ada dokumen 
kesepakatan / 
MOU 
-program kerja 
tidak tumpang 
tindih 

 

4 Belum ada monev 
yang sistematis 

Pimpinan, 
pengurus, 
stakeholder 

Menerbitkan 
atuan tetang 
Monev dlm 
program kerja 

Penyusunan 
instrument 
monev , 
pembentukan 
tim monev 

Multi 
stakeholder 
berjenjang dan 
kontinyu 

-sistem monev 
sistematis 
-laporan monev 
transparansi 

3 kali/tahun 
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5 SDM belum 
memiliki 
prespektif isu 
gender dan anak 

Pengurus Peraturan/ SOP Capacity 
building 
pengurus 
(latihan, 
asistensi, 
study 
banding) 

Berjenjang, 
continue, dan 
pemerataan 
(kaderisasi) 

-pengurus 
meningkatkan 
keahlian dan 
keterampilan 
-sertifikasi 

2 kali/ tahun 

 
D. Penguatan Infrastruktur dan Fasilitas 
 
No Permasalahan 

Strategis 
Sasaran 
strategis 

Kebijakan 
strategis 

Program 
Kerja 

Strategi 
Pencapaian 

Indicator Tahun 
Pelaksanaan 

1 Sapras PSGA belum 
representative 
(Ruang Kerja Ketua, 
ruang meeting, 
ruang kerja staf, IT 
Penunjang minus, 
Fasilitas penyebar 
informasi minus, 
Ruang konsultasi 
public, Ruang 
baca/perpustakaan 
gender dan anak). 
 
Sarpras UIN Ar 
Raniry Belum 
responsive gender 
(tangga, toilet, tata 
ruang kelas, ruang 
laktasi, daycare, 
sarana ibadah) 

Memberi 
kenyamanan, 
menjaga 
privasi. 
 
Memenuhi 
standar 
birokrasi 
modern. 

Terbentuknya 
regulasi agar 
ruangan yang 
representative 
dapat tersedia 
sesuai 
kebutuhan kerja 
PSGA. 

Pengadaan 
sarpras 
PSGA 

Audiensi 
dengan unsur 
pimpinan. 
 
Kerjasama 
dengan pihak 
lain yang 
tidak 
mengikat. 

Adanya sarpras 
PSGA yang 
representative 
(Ruang Kerja 
Ketua, ruang 
meeting, ruang 
kerja staf, IT 
Penunjang, 
Fasilitas penyebar 
informas, Ruang 
konsultasi public, 
Ruang 
baca/perpustakaan 
gender dan anak).  

2018-2019 

 
 
E. Tata Kelola, Keuangan dan Sumber Daya Manusia 
 
No Permasalahan 

Strategis 
Sasaran 
strategis 

Kebijakan 
strategis 

Program Kerja Strategi 
Pencapaian 

Indicator Tahun 
Pelaksanaan 

1 Kurangnya 
sinergisitas dan 
koordinasi antar 
unit kerja 
berkaitan dengn 
program kerja, 
belum adanya 
SOP, Juknis dan 
juklak. 

Terjalinnya 
koordinasi 
antar unit 
kerja. 

Kewenangan 
dalam tata 
kelola, 
keuangan dan 
SDM 

Mengadakan 
pertemuan 
berkala antar 
unit kerja. 
Penyusunan 
SOP, Juknis dan 
Juklak 

Melakukan rapat 
kerja. 
 
Memetakan 
permasalahan 
internal. 

Adanya SOP 
Adany 
harmonisasi 
antar unit 
kerja. 
Adanya Juknis 

2016-2017 

 
 

4.1.1. Pemetaan Program PSGA 5 Tahunan 

Berikut adalah pemetaan program kerja PSGA 5 tahunan (longterm roadmap): 
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Gambar 4.3. Roadmap PSGA LP2M UIN Ar-Raniry 
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BAB V 

PENUTUP 

 
Rencana Induk Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA) LP2M UIN Ar-Raniry tahun 2020-

2024 yang sudah dipaparkan dari Bab I sampai dengan Bab IV di atas diharapkan dapat 

memberikan arah kebijakan, serta pedoman pelaksanaan serta skala prioritas bagi upaya 

mewujudkan UIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi Perguruan Tinggi Responsif Gender. Hal ini 

tentu saja sangat penting, mengingat selama   ini upaya pengarusutamaa gender dan anak yang 

dilaksanakan di kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh belum memiliki grand design, sehingga 

implementasinya belum sepenuhnya terstruktur dan sistematis. 

Rencana Induk yang sudah disusun ini bukan berarti tidak menerima inovasi-inovasi dan 

pengembangan di lingkup fakultas maupun program studi  di lingkungan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. Tentu saja inovasi sesuai bidang dan rumpun ilmu masing-masing program studi sangat 

diperlukan dalam bingkai pengembangan Rencana Induk ini. 
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